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FAKTOR KOREKSI UNTUK MULTI-PASS ARRANGEMENTS
• LMTD valid terhadap single-pass heat exchanger.
• Analisa terhadap multiple pass shell and tube heat exchanger dan cross flow heat exchanger  lebih sulit dari pada 

single pass, dimana dianalisa dengan menggunakan persamaan:
Q = UAF𝜃𝑚

dimana: F – faktor koreksi .
• Faktor koreksi untuk beberapa jenis rancangan seperti pada gambar.



• Rasio temperatur, P : didefinisikan sebagai peningkatan temperatur dari fluida dingin terhadap perbedaaan dalam
temperatur masuk kedua fluida.

dimana subscript h dan c menyatakan hot dan cold fluid dan subscript 1 dan 2 menyatakan kondisi masuk dan keluar.
• Rasio temperatur P menunjukkan efektivitas pendinginan atau pemanasan dan bervariasi dari 0 untuk temperatur

konstan dari salah satu fluida sampai 1 untuk temperatur masuk fluida panas sama dengan temperatur keluar fluida
dingin.

• Rasio kapasitas R:



Contoh 1:
Hitunglah kasus sebagai berikut, luas permukaan yang diperlukan untuk suatu heat exchanger dimana diperlukan untuk
mendinginkan 3200 kg/h benzene  (cp = 1,74 kJ/kgoC) dari 72oC sampai 42 oC. Air pendingin (cp = 4,18 kJ/kgoC pada 15 
oC mempunyai laju massa aliran 2200 kg/h.
(i) Single pass counter flow
(ii) 1-4 exchanger (one shell pass dan four tube passes.
(iii) Cross flow single pass dengan air bercampur dan benzene tidak bercampur.
Untuk masing-masing konfigurasi, koefisien perpindahan panas keseluruhan diambil 0,28 kW/m2oC.









Contoh 2:



Dari gambar 10.40: F = 0,82 



EFEKTIVITAS HEAT EXCHANGER dan NUMBER OF TRANSFER UNIT (NTU) 
• Efektivitas Heat Exchanger didefinisikan sebagai perbandingan perpindahan panas actual
terhadap perpindahan panas maksimum yang mungkin terjadi.

• Laju perpindahan panas aktual Q dapat ditentukan dengan kesetimbangan energi terhadap
setiap sisi heat exchanger.

• Produk laju aliran massa dan panas spesifik didefinisikan sebagai kapasitas fluida C:



• Laju perpindahan panas maksimum untuk parallel flow dan counter flow heat exchanger akan terjadi jika
temperatur keluar fluida dengan nilai Ch atau Cc yang kecil , yaitu Cmin adalah sama dengan temperatur masuk
fluida lainnya.

• Perubahan temberatur maksimum yang mungkin terjadi dapat tercapai dengan hanya satu fluida dimana
tergantung kaspasitas panas.

• Perubahan maksimum tidak dapat diperoleh dengan kedua fluida kecuali kasus yang khusus dari nilai kapasitas
panas yang sama.

• Ketika efektivitas diketahui, laju perpindahan panas dengan mudah dapat dihitung menggunakan persamaan:

……..10.38



• Efektivitas Heat Exchanger merupakan fungsi dari beberapa variable
dimana efektivitas dapat dinyatakan sebagai suatu fungsi dari
parameter-parameter tidak berdimensi.

• Metode ini disebut Metode NTU dimana memfasilitasi perbandingan
antara jenis-jenis heat exchanger yang digunakan untuk aplikasi
tertentu.

• Efektivitas menunjukkan akiran parakek dan counter flow untuk kasus-
kasus yang dijelaskan sebagai berikut.



Fig.10.8

















PRESSURE DROP AND PUMPING POWER

Hal penting yang perlu dipertimbangkan dalam perancangan HE disamping syarat-syarat
perpindahan kalor adalah pressure drop & pumping cost. Ukuran HE dapat diperkecil
dengan memberikan gaya pada fluida pada kecepatan yang lebih tinggi sehingga
meningkatkan koefisien perpindahan kalor keseluruhan (overall heat transfer
coefficient). Tetapi kecepatan fluida yang tinggi akan meningkatkan pressure drop
menyebabkan pumping cost yang lebih besar.
Diameter pipa yang lebih kecil, untuk laju aliran yang diketahui, mungkin melibatkan
biaya modal awal yang lebih sedikit tetapi pumping cost yang pasti lebih tinggi untuk
masa pakai penukar kalor.











Contoh 3:







Contoh 4:





Contoh 5:







Contoh 6:
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